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Perbuatan premanisme ini sering dilakukan dengan cara melakukan pungutan liar
dengan kekarasan. Artinya bahwa pelaku melakukan aksinya tidak hanya dengan
meminta secara tidak sah dengan seseorang yang menjadi korban, tetapi apabila
permintaan tersebut tidak diberikan oleh korban, pelaku sering melakukan kekerasan
terhadap korban seperti yang sering terjadi di Kota Medan, yang sangat meresahkan
masyarakat sehingga diperlukan peran aparat Kepolisian.

Rumusan masalah yang akan menjadi pokok pembahasan adalah apa faktor
penyebab terjadinya tindak pidana premanisme yang melakukan tindak pidana
pungutan liar di Kota Medan, bagaimana proses hukum yang dilakukan oleh aparat
kepolisian dalam hal penerapan sanksi pidana terhadap preman yang melakukan tindak
pidana pungutan liar dengan kekerasan, dan bagaimana peran aparat Kepolisian
Polrestabes Medan dalam pemberantasan premanisme yang melakukan tindak pidana
pungutan liar di wilayah Kota Medan. Tujuan penelitian ini adalah sesuai dengan
rumusan masalah tersebut yang diharapkan bermanfaat bagi masyarakat.

Penelitian ini adalah penelitian yuridis empiris yang merupakan jenis penelitian
hukum sosiologis dan dapat disebut pula dengan penelitian lapagan dengan cara
wawancara di tempat penelitian, yaitu mengkaji ketentuan hukum seperti Peraturan
Perundang-Undangan dan norma-norma hukum yang berlaku serta melakukan
penelitian terkait apa yang terjadi dalam kenyataannya di masyarakat yang
berhubungan dengan materi penelitian

Dalam penelitian ini dapat disimpulkan bahwa peran aparat Kepolisian Polrestabes
Medan dalam pemberantasan premanisme yang melakukan tindak pidana pungutan liar
di wilayah Kota Medan dilakukan dengan upaya preventif atau upaya pencegahan dan
dengan upaya penindakan terhadap pelaku premanisme yang melakukan tindak pidana
pungutan liar dengan kekerasan dengan sanksi pidana pada Pasal 368 KUHP. Saran
dari penulis adalah diharapkan kepada masyarakat lebih kooperatif membantu pihak
Kepolisian dalam upaya pemberantasan premanisme di wilayah Kota Medan.
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